BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode pemelélur penelitian,
subyek penelitian, instrumen penelitian dan prospdagolahan data.
A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtode pra-
eksperimendengan desain kelompok tunggaletest dan postest(one group
pretest-postest designPenelitian pra-eksperimen merupakan penelitiangy
dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh suatu fakdag dihipotesiskan sebagai
sebab dengan pengendalian minimum bahkan tidakikkaksama sekali terhadap
faktor-faktor lain (Firman, 2008). Dengan demikigenelitian ini hanya meneliti
satu kelas yang diberikan perlakuan dengan penaloaiajlPA terpadu berbasis
STL. Pada metode ini diperlukan 3 langkah pengeyjgaitu memberikan pretes
untuk mengukur variabel terikat sebelum subyek rdiperlakuan, memberikan
perlakuan atatreatmentterhadap subyek, dan memberikan tes lagi (posteak
mengukur variabel terikat setelah diberikan perakiuPerbandingan hasil pretes
terhadap postes yang dihasilkan dari alat ukur ysemga merupakan ukuran
keberhasilan pembelajaran.

llustrasi desain penelitiannya dapat digambarkaéaga berikut:

O-1 P 0-2

Gambar 3.1 Desain penelitian pra-eksperimen
Keterangan: O-1 = Pre-test

P = Perlakuan terhadap kelas eksperimen
O-2 = Post-test (Firman, 2008)
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B. Alur Pendlitian
Alur penelitian digunakan untuk membantu dan mempéeah
penelitian. Alur penelitan yang dilakukan dapathdil pada Gambar 3.2 berikut

ini:

Analisis Standar Isi Mata Studi Kepustakaan Studi Kepustakaan
-- Pelajaran IPA SMP -- Pembelajaran Literasi Sainsf---] Keterampilan Proses
dan Teknolog Sain:

\4
Penyusunan Peta Konsekuensi dar

Rencana Pelaksanaan Pembelajarfn

\4

Penyusunan Materi Bahan Ajar dal
Video Pembelajaran

g

A 4

Pembuatan Instrumen Penelitian f€----------- : Persiapan

v
Validasi Instrume f----------- »| Perbaikan

Uji Coba Tes Tertulis dan Analisis Tes Hagil
Uji Coba (Uji Reliabilitas, Daya Pembeda}-----____ '
---------------------------- dan tarai Kemudahar ~ iy

Pelaksanaan

Pelaksanaan Pembelajaran | PA Terpadu
BerbasisLiterasi Sainsdan Teknologi Observas

Poste

& \4

Wawancar [————> Temuan Penelitic

\ 4

it Analisis Data dan Pembaha |---------------------------
! v Akhir

--------------------------------- Kesimpulan Hasil Penelitiic f----------------------------

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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Berdasarkan alur penelitian pada Gambar 3.2 malgatddiuraikan
tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, kegiatan-kegiatan yang @dakmeliputi:

a. Menganalisis standar isi mata pelajaran IPA tergadikulum 2006 dan
materi pelajaran pada buku-buku teks untuk menyusateri yang akan
diajarkan. Materi yang diambil dari hasil analissglalah sifat dan
perubahan materi serta perubahan wujud.

b. Melakukan studi kepustakaan mengenai pembelajasahbabis literasi
sains dan teknologi serta mengenai KeterampilageRr8ains (KPS).

c. Menyusun peta konsekuensi untuk materi pokok gii@t perubahan
materi, yang dimulai dengan pertanyaan pada koniakg dibahas, yaitu
“Bahan apa yang lebih baik dipilih untuk penyimpanabat tertentu
(calcium D redoxon, betadine, vitamin C dan fluiij@t, dan diakhiri
dengan pengambilan keputusan untuk menjawab pedartgrsebut.

d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untudrinpatkok sifat
dan perubahan materi yang sesuai dengan penerapaloejajaran IPA
terpadu berbasis literasi sains dan teknologi pextia kemasan obat.

e. Membuat materi bahan ajar dan video pembelajarargate konteks
“Bahan apa yang lebih baik dipilih untuk penyimpanabat tertentu
(calcium D redoxon, betadine, vitamin C dan fluim@e.

f. Membuat dan memvalidasi seluruh instrumen penelitia

g. Merevisi/memperbaiki instrumen penelitian.
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h. Melakukan uji coba instrumen penelitian
I. Melakukan uji reliabilitas instrumen.
j.  Menentukan sekolah dan kelas penelitian.
k. Mempersiapkan dan mengurus surat izin penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan belajar mengsghagai implementasi
penerapan pembelajaran IPA terpadu berbasis litesagms dan teknologi
dilaksanakan dalam empat tahap. Pertemuan pertago@attan untuk pretes
aspek keterampilan proses sains dan pretes olddiitpéin (aspek konten sains,
konteks aplikasi sains, sikap dan nilai), pertemkesiua dan ketiga penyampaian
materi dan praktikum. Pertemuan terakhir dipakdukirdiskusi hasil percobaan,
postes dan wawancara. Kegiatan observasi dilakidedama proses belajar
mengajar berlangsung.
3. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalahgoiah data hasil
penelitian, menganalisis dan membahas hasil tenpesmelitian serta menarik

kesimpulan dan membuat saran.

C. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIl seere&tpada salah satu
Sekolah Menengah Pertama di kabupaten Bandung &gartan 2009/2010, yang
berjumlah 49 orang siswa yang dibagi ke dalam kptakntinggi, sedang dan

rendah. Pengelompokkan diawali dengan mengurutkanWAS-BN siswa dari
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nilai tertinggi sampai nilai terendah, kemudianokepok tinggi diambil dari

25,0% teratas dan kelompok rendah 25,0% terbavealangkan pertengahannya
adalah kelompok sedang. Jika 25,0% dari jumlah ssiseerupakan bilangan
pecahan, maka diambil bilangan bulat yang mendekatia pengelompokkan

siswa dapat dilihat pada lampiran D.1.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddaes tertulis (pretes
dan postes) keterampilan proses sains, Lembar Ka3gaa (LKS) praktikum,
pedoman observasi dan pedoman wawancara.
1. TesTertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengetahui pengarumbgéajaran 1PA
terpadu berbasis literasi sains dan teknologi tEpapeningkatan pemahaman
siswa pada materi sifat dan perubahan materi.uim&n tes tertulis ini dibuat
dalam bentuk tes objektif (pilihan ganda) sebang8kbutir soal dengan lima
pilihan jawaban. Tes tertulis ini digunakan untukngukur keterampilan proses
sains siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. deem@yu tes tertulis ini
berpedoman pada indikator-indikator yang harus pdicaetiap siswa setelah

mengikuti pembelajaran.

Tes tertulis dilakukan sebanyak dua kali, sebelemlgelajaran dilakukan
dengan pretes dan sesudah pembelajaran dilakukeyamgostes. Hasil dari tes
tertulis akan menjadi data utama dalam penelitran RPada tes tertulis aspek

keterampilan proses sains (KPS) yang dikembangkatipati menafsirkan,
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meramalkan, menerapkan konsep, merencanakan peEmelitan mengajukan
pertanyaan. Oleh karena tes tertulis tidak mengs&omua aspek KPS siswa maka
dibutuhkan data lain (sebagai data pendukung) umelengkapi data penelitian
pada seluruh aspek KPS siswa. Data pendukung yigngakan pada penelitian
ini berupa data yang berasal dari hasil penila@anblar kerja siswa (LKS) dan

pedoman observasi.

Sebelum tes tertulis digunakan, terlebih dahulakdikan uji validitas, uiji
reliabilitas, taraf kemudahan, dan daya pembeda.vhljdasi ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur apakah instrumen gag dikembangkan sudah
tepat dan sesuai dengan tujuan pengumpulan datapeectlitian. Sedangkan uiji
reliabilitas dilakukan untuk melihat ketepatan hass. Instrumen untuk tes

tertulis secara lengkap dapat dilihat pada lam@dn

a. Menentukan Validitas|si Butir Soal

Instrumen yang baik harus memiliki validitas yamggi. Menurut Firman
(2000), sebuah instrumen dikatakan valid apabiktrumen tersebut mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Atk(@®008), validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat keaal atau kesahihan suatu
instrumen.

Validitas instrumen yang digunakan pada penelitiadalah validitas isi
(konten), yaitu validitas yang dipandang dari siegi(konten) bahan pelajaran
yang dicakup oleh instrumen tersebut. Cara meatk menyelidiki validitas isi
suatu instrumen adalah dengan mengundadgement(timbangan) kelompok

ahli dalam bidang yang diukur (Firman, 2000). Unitustrumen ini, mendapatkan
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judgementyang berasal dari dosen Kimia dan Fisika. Setdi@kukan validitas
isi, maka diperoleh 19 butir soal yang akan diujika
b. Melakukan Uji Coba Butir Soal

Uji coba butir soal dilakukan terhadap siswa kéldlé semester 1 yang
berjumlah 38 orang siswa. Siswa-siswa tersebuh telenerima materi pokok
sifat dan perubahan materi pada semester sebelwsemgktu di kelas VII.
c. Meakukan Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba

Analisis butir soal yang dilakukan meliputi uji iedilitas, taraf
kemudahan dan daya pembeda.
1) Reliabilitas

Menurut Firman (2000), reliabilitas (keterandalanlalah ukuran sejauh
mana suatu alat ukur memberikan gambaran yang 4bemar dapat dipercaya
tentang kemampuan seseorang (bukan palsu). Susttunmen dapat dikatakan
reliabel jika instrumen tersebut digunakan bebeteg@auntuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama ($ogigalam Rahman 2008).

Metode penyelidikan reliabilitas yang dilakukan @auénelitian ini adalah
metode konsistensi internal, yaitu ukuran sejaumamseluruh soal dalam tes
mengukur kemampuan yang sama (Firman, 2000). Réhahinternal diperoleh
dengan cara menganalisis data dari satu kali pasifjetesan (Arikunto, 2008).
Reliabilitas internal ditentukan dengan menggunakamus KR#20 (Kuder-

Richardson nomor 20), yaitu sebagai berikut:

r= K {1— Z qu} (Firman, 2000)
k-1 S
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dimana: r = reliabiltas instrumen
k = jumlah soal
p = proporsi respon betul pada suatu soal
g = proporsi respon salah pada suatu soal
s’= variansi total

Untuk mencari nilai varians digunakan rumus

2 2
gz N2 X Z(Z ) (Arikunto, 2008)
N

Harga reliabilitas ditafsirkan menggunakan acudragai berikut:

Tabel 3.1 Klasifikasi Analisis Reliabilitas Tes

Nilai r Interpretasi
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi

(Arikunto, 2008)

Hasil uji reliabilitas dari tes tertulis ini bergakan perhitungan memiliki

nilai reliabilitas 0,713. Menurut Arikunto (2008%riteria reliabilitas yang

digunakan termasuk tinggi sehingga dapat dikatéledmva tes tertulis ini reliabel

dan dapat diandalkan untuk digunakan sebagai efegjympul data.

2) Taraf Kemudahan

Taraf kemudahan suatu pokok uji (dilambangkan dertgaalah proporsi

(bagian) dari keseluruhan siswa yang menjawab bpada pokok uji tersebut

(Firman, 2000). Harga F masing-masing soal menajulsoal tersebut tergolong

sukar, sedang, dan mudah. Soal yang baik adaldlyaog tidak terlalu mudah

atau tidak terlalu sukar karena soal yang terlaiidath tidak akan merangsang
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siswa untuk menambah usahanya dalam memecahkarsedahgkan soal yang
terlalu sukar akan menyebabkan siswa putus asatidak mau mencoba

memecahkannya (Arikunto, 2008).

Harga F (taraf kemudahan) dihitung dengan rumus:

N, +ng
N

F= (Firman, 2000)

dimana: F = taraf kemudahan
nr=jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawabdr
Nk = jJumlah siswa dari kelompok rendah yang menjabexiar
N = jumlah seluruh siswa dari kelompok tinggi deglompok
rendah

Adapun kategori dari harga taraf kemudahan (Fleadsebagai berikut:

Tabel 3.2 Tafsiran Harga Taraf Kemudahan

Taraf Kemudahan Tafsiran
F>0,75 Soal mudah
0,25<F<0,75 Soal sedang
F<0,25 Soal sukar

(Firman, 2000)
3) Daya Pembeda
Ukuran daya pembeda (dilambangkan dengan D) iaddisish antara
proporsi kelompok skor tinggi (kelompok tinggi) yamenjawab benar dengan
proporsi kelompok skor rendah (kelompok rendah)gyanenjawab benar

(Firman, 2000).

Harga D (daya pembeda) butir soal ditentukan dengais:

D= "= (Firman, 2000)
N; Ng
dimana : D = daya pembeda
nt = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawabdur.
Nk = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjaweiah
Nt = jumlah siswa kelompok tinggi.
Ngr = jumlah siswa kelompok rendah.
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Harga daya pembeda ditafsirkan menggunakan krgebagai berikut:

Tabel 3.3 Tafsiran Daya Pembeda

Daya Pembeda Kategori Soal
0,00 <D< 0,20 Jelek
0,20 <D< 0,40 Cukup
0,40 <D< 0,70 Baik
D>0,70 Baik sekali

(Arikunto, 2008)

2. Lembar Kerja Siswa (LKYS)

LKS adalah instrumen yang memfasilitasi siswa dalamenjalankan
pembelajaran ini. LKS dibuat sebagai panduan sdalam melakukan praktikum
sifat dan perubahan materi. Di dalamnya berisiljpgucobaan, tujuan percobaan,
alat dan bahan yang digunakan, prosedur percobtael pengamatan,
pertanyaan/diskusi percobaan dan kesimpulan.

LKS disusun agar dapat mengukur keterampilan prsaes (KPS) siswa
pada materi yang diteliti. LKS disusun oleh tim @knyang berjumlah 4 orang,
dengan panduan buku teks dan sumber materi yamgotep dari literatur yang
selanjutnya dimodifikasi sesuai kebutuhan. Dalamepgan ini, LKS berfungsi
sebagai data untuk mempertajam hasil penelitiata Pang diperoleh dari hasil
penilaian LKS digunakan sebagai data pendukungudkunelengkapi data utama
(hasil tes tertulis). Dalam LKS aspek KPS yang diukneliputi keterampilan

mengamati, menafsirkan, meramalkan, dan menerdqkasep.
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3. Pedoman Observasi

Pedoman observasi adalah instrumen yang digunakénmk umenilai
kegiatan siswa selama praktikum berlangsung. Pedarbaervasi berisi daftar
isian nilai kegiatan praktikum siswa yang digunakamtuk mengukur
keterampilan proses siswa. Observasi dilakukannkaobdyek penelitian berupa
perilaku siswa.

Data yang diperoleh dari hasil observasi digunalsebagai data
pendukung 2 untuk melengkapi dan memperkuat dataai{hasil tes tertulis) dan
data pendukung 1 (hasil penilaian LKS). Dalam pealorobservasi ini, aspek
KPS yang dinilai meliputi keterampilan mengamatgrencanakan penelitian, dan

mengkomunikasikan.

4. Pedoman Wawancara

Wawancara bertujuan untuk memperjelas dan memperdat yang
diperoleh dari hasil jawaban siswa pada tes tergdrta untuk mengetahui minat
dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran betlbesasi sains dan teknologi
yang dilakukan. Wawancara dalam penelitian ini dvepertanyaan-pertanyaan
singkat yang harus dijawab langsung oleh siswa. &iaara dilakukan setelah

selesai pembelajaran/di luar pembelajaran.

D. Prosedur Pengolahan Data
Pengolahan data pretes dan postes bertujuan uréngetahui KPS yang
dimiliki siswa sebelum dan setelah penerapan peajdrah IPA terpadu berbasis

literasi sains dan teknologi. Selain itu, pengahatiata hasil tes tertulis, hasil LKS
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dan hasil observasi ditujukan untuk mengetahuapeispek KPS selama kegiatan

praktikum berlangsung. Berikut adalah langkah-laglang dilakukan dalam

pengolahan data:

1. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok tinggi, sgdadan rendah
berdasarkan nilai UAS-BN.
Siswa diurutkan dari yang mempunyai nilai tertinggmpai nilai terendah,
kemudian 25,0 % dari jumlah siswa yang berada utiaar paling atas adalah
kelompok tinggi, sedangkan 25,0% dari jumlah sigaag berada di urutan
paling bawah adalah kelompok rendah, dan bagiagatermerupakan
kelompok sedang. Jika 25,0 % dari jumlah siswa pekan bilangan
pecahan, ambil bilangan bulat yang mendekati (Fitn2@00). Adapun data
pengelompokkannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Pengelompokkan kelas eksperimen

Kelompok Jumlah
Tinggi 13
Sedang 23
Rendah 13

2. Pengolahan Hasil Tes Tertulis KPS
a. Menghitung skor mentah dari setiap jawaban hasilegrdan postes siswa.
Jawaban yang benar diberi skor satu (1) dan jawghag salah diberi
skor nol (0).
b. Mengubah skor mentah ke dalam bentuk nilai presen{&o) untuk

menghitung persentase pemahaman siswa, berdasarkas :

> skor mentah
)= X100%

SkorKPSsiwa(% .
> skormaksimal
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. Menghitung skor rata-rata keseluruhan dan skorredtayang diperoleh
siswa untuk masing-masing kelompok, yaitu kelompoggi, sedang dan
rendah.

Skor rata — rata = Skor Total Jawaban Benar

Jumlah Siswa
. Menilai tingkat KPS siswa berdasarkan kategori keymaan berikut:

Tabd 3.5. Skala Kategori Kemampuan

Nilai (%) Kategori Kemampuar
81 -100 Sangat baik
61 -80 Baik
41 - 60 Cukup
21 -40 Kurang
0-20 Sangat kurang
(Arikian 2002)

. Menghitung skorgain ternormalisasi rata-rata pada keseluruhan aspek
KPS dan tiap aspek KPS untuk keseluruhan siswaidgarkategori siswa
yaitu kelompok tinggi, sedang dan rendah.

Peningkatan penguasaan kemampuan KPS yang dikekaramgelalui
pembelajaran dihitung dari skor postes dan pretesg ydinormalisir
dengan rumug factor(gain score normalized

skor postes— S kor pretes

= (Meltzer dalam Yusuf, 2007)
SKOI maksimun— SKOT pretes

Gy = Gain ternormalisasi
Kriteria peningkataiN-gainmenurut Meltzer adalah sebagai berikut:

Tabe 3.6 Kriteria Peningkatan Gain

Gain Ternormalisasi (G| Kriteria Peningkatan
G<0,3 Peningkatan rendal
0,3<G<0,7 Peningkatan sedang

G>0,7 Peningkatan tinggi

(Meltzer dalam Yusuf, 2007)
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f. Analisis statistika penguasaan literasi sains sigaga aspek keterampilan
proses sains berdasarkan perbedaan rata-rata aidag@etes, postes dan
N-Gain siswa secara keseluruhan dengan menggunakanaprdgPSS
versi 16.0 melalui tahapan berikut:

1) Uji normalitas merupakan pengujian awal yang digranasebagai
persyaratan dalam pengujian berikutnya, sehinggalanda
pengujiannya tidak diperlukan syarat apapun. Pagteelian ini uji
normalitas pretes, postes, ddrGain dilakukan dengan menggunakan
tesKolmogorov- SmirnavDalam pengujian normalitas, hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang terdistrilmasmal

H, : Data tidak berasal dari populasi yang terdiggimormal

Kriteria pengujian :

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,050 maka diterima dan H ditolak.

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,050 makaditolak dan H diterima.
Jika Ho diterima maka sampel terdistribusi norme glka Ho

ditolak maka sampel tidak terdistribusi normal.

2) Uiji signifikansi dilakukan untuk menguji adanya Ipedaan KPS
siswa yang signifikan antara nilai pretes dan mutzstes.
Pada penelitian ini, jika nilai pretes dan postesva, keduanya
terdistribusi normal maka dilakukan uji hipotesiargmetrik untuk
menentukan signifikansinya dengan menggunakaPaijied Sample

T Test Sedangkan jika nilai pretes dan postes siswahssdtu atau
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keduanya tidak terdistribusi normal maka dilakuk@rhipotesis non-
parametrik untuk menentukan signifikansinya dengenggunakan
uji Wilcoxon dengan penafsiran sebagai berikut :
Hipotesis :
Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antédei pretes dan
nilai postes
H, = Terdapat perbedaan yang signifikan antara niietieg dan nilai
postes
Kriteria pengujian :
Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,050 maka dliterima dan H ditolak.
Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,050 makaditolak dan H diterima.
Jika H, diterima maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara nilai pretes diamn postes berupa
peningkatan penguasaan aspek KPS. Sedangkan jiaathk maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yamgfikagn antara
nilai pretes dan nilai postes berupa peningkatamyyesaan aspek
KPS.
g. Analisis statistika penguasaan literasi sains sigaala aspek KPS
berdasarkan perbedaan rata-rata antara nilai prptesses darN-Gain
untuk tiap kategori siswa (kelompok tinggi, sedadgn rendah) dengan

menggunakan program SPSS versi 16.0 melalui taHagraut:
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Uji normalitas pretes, postes, ddrGain pada kelompok tinggi, sedang

dan rendah dengan menggunakan Kedmogorov-Smirnovdengan

penafsiran sebagai berikut:

Hipotesis:

Ho : Data berasal dari populasi yang terdistrilmasmal

H, : Data tidak berasal dari populasi yang terdissilmormal

Kriteria pengujian :

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,050 maka d¢literima dan Hditolak.

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,050 makaditolak dan H diterima.

Jika Ho diterima maka sampel terdistribusi normah gika Ho

ditolak maka sampel tidak terdistribusi normal.

Uji signifikansi

a) Uji signifikansi antara nilai pretes dan nilai pestpada kelompok
tinggi, sedang dan rendah.
Pada penelitian ini, jika nilai pretes dan postesva, keduanya
terdistribusi normal maka dilakukan uji hipotesagmetrik untuk
menentukan signifikansinya dengan menggunakan Rgired
Sample T TesSedangkan jika nilai pretes dan postes siswahsal
satu atau keduanya tidak terdistribusi normal mdikakukan uiji
hipotesis non-parametrik untuk menentukan signifdkaya dengan

menggunakan ujiVilcoxon dengan penafsiran sebagai berikut :
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Hipotesis :

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antéliai pretes
dan nilai postes

H, = Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilaieg dan
nilai postes

Kriteria penguijian :

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,050 maka Miterima dan H

ditolak.

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,050 maka, Hitolak dan H

diterima.

Jika H, diterima maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada

perbedaan yang signifikan antara nilai pretes d#éa postes
berupa peningkatan penguasaan aspek KPS pada kddmggi,
sedang, atau rendah. Sedangkan jika ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifécdara nilai
pretes dan nilai postes berupa peningkatan penguiaspek KPS
pada kelompok tinggi, sedang, atau rendah.

Uji signifikansi antar kelompok (tinggi-sedang, aed-rendah dan
tinggi-rendah). Karena sampel yang akan diuji terdari tiga
sampel yang tidak berpasangan, yaitu N-Gain ddonkgok tinggi,
sedang, dan rendah maka uji signifikansi dilakukd@ngan

menggunakan ANOVA, dengan penafsiran sebagai eriku
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Hipotesis:

Ho :tidak terdapat perbedaan peningkatan KPS siswag ya
signifikan antara siswa kelompok tinggi, sedang rsuaah.

H, : terdapat perbedaan peningkatan KPS siswa yamfikan
antara siswa kelompok tinggi, sedang dan rendah.

Kriteria penguijian:

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,050 maka Miterima dan H

ditolak.

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,050 maka, Hitolak dan H

diterima.

Jika H, diterima maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antar kelompok berupangkatan
penguasaan KPS. Sedangkan jika, litolak maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikaar &&lompok
berupa peningkatan penguasaan KPS.

Sebagai pelengkap data yang menyatakan bahwa kefomp
tinggi, sedang, dan rendah tidak memiliki perbedada-rata yang
signifikan, dapat dilihat dari pengolahan data ngemgkan analisis
tukey HSD Apabila nilai dari sig > dimanaa = 0,050, maka K

diterima.
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Pengolahan Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS)
Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

a. Memberi skor mentah terhadap setiap jawaban siswgdrtanyaan pada
LKS dengan kriteria yang telah ditentukan oleh figneyaitu jika
jawaban benar dan lengkap diberi skor 3 (tigap j&waban benar tapi
tidak lengkap diberi skor 2 (dua), jika jawabarabkatliberi skor 1 (satu),
dan jika tidak diisi diberi skor O (nol).

b. Menghitung skor total jawaban siswa.

c. Mengubah skor siswa ke dalam nilai persentase (%).

d. Menghitung nilai rata-rata hasil LKS keseluruham dserdasarkan tiap
kategori siswa yaitu kelompok tinggi, sedang dardad.

e. Menilai tingkat KPS siswa berdasarkan tabel kategemampuan yang
terdapat pada Tabel 3.5.

Pengolahan Hasil Observasi

Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

a. Memberi skor mentah terhadap setiap sikap siswgdases selama
pembelajaran dengan kriteria yang telah dibuat.

b. Menghitung skor total observasi siswa.

c. Mengubah skor siswa ke dalam nilai persentase (%).

d. Menghitung nilai rata-rata hasil observasi kesdiarudan berdasarkan
tiap kategori siswa yaitu kelompok tinggi, sedaag cendah.

e. Menilai tingkat KPS siswa berdasarkan tabel katdggmampuan yang

terdapat pada tabel 3.5.
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5. Pengolahan Hasil Wawancara

Data hasil wawancara diperoleh dari perwakilan ki@lpmpok siswa yaitu
kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Data tersdipgroleh melalui rekaman
yang diubah ke dalam bentuk transkip sehingga metukevacana, selanjutnya

dianalisis dan kemudian diambil suatu kesimpulan.



